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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang       

Indonesia merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian disektor pertanian. Kondisi alam yang mendukung, dengan hamparan 

lahan yang luas, keragaman hayati yang melimpah, serta beriklim tropis dimana 

sinar matahari terjadi sepanjang tahun sehingga bisa menanam sepanjang tahun. 

Selain sebagai penyedia lapangan pekerjaan, sektor pertanian juga berperan sebagai 

penyumbang devisa negara serta sebagai penyedia kebutuhan pangan dalam negeri. 

Sektor pertanian juga berperan penting dalam menyediakan bahan pangan bagi 

seluruh masyarakat maupun menyediakan bahan baku bagi industri dan untuk 

perdagangan (Aulia, 2021). 

Sektor pertanian adalah sektor pendukung bagi masyarakat yang diharapkan 

masih memainkan peranan yang penting dalam pertumbuhan perekonomian 

nasional. Peningkatan hasil-hasil pertanian dalam menunjang pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, bertujuan untuk memenuhi pangan rakyat, peningkatan daya 

beli masyarakat, serta meningkatnya kemampuan penyedian bahan mentah untuk 

pengembangan industri. Disamping itu, sasaran lainnya adalah meningkatnya 

sumber daya manusia dan kualitas masyarakat pertanian yang tangguh dengan 

adanya sektor pertanian dangan sektor industri dan jasa, serta terbentuknya jaringan 

kegiatan Agroindustri dan Agribisnis yang produktif (Iqbal et al, 2020).  
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Pertanian merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan sebagai 

penyuplai makanan pokok bagi masyarakat. Peningkatan produksi yang harus 

seimbang dengan laju pertumbuhan penduduk dapat dicapai melalui peningkatan 

pengelolaan usahatani secara instensif. Oleh karena itu, pengetahuan dan dukungan 

dari pemerintah tentang cara pengelolaan suatu usahatani mutlak dibutuhkan agar 

dapat meningkatkan produktifitas dan pendapatan sehingga kesejahteraan petani 

dapat meningkat (Hastuti, 2019). 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan harga dasar gabah sebagai patokan 

yang dapat diterima oleh petani. Kebijakan tersebut dijelaskan dalam instruksi 

presiden (Inpres) penetapan Harga Pembelian Pemerintah (HPP). Inpres Nomor 5 

tahun 2015 menetapkan tentang ketentuan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) 

untuk Gabah Kering Panen (GKP) dari Rp 3.300 per kilogram menjadi Rp 3.700 

per kilogram di tingkat petani, untuk Gabah Kering Giling (GKG) Rp 4.150 per 

kilogram menjadi Rp 4.600 per kilogram ditingkat penggilingan, sedangkan untuk 

harga beras naik dari Rp 6.600 per kilogram menjadi Rp 7.300 per kilogram di 

Perum Bulog (Momongan, et al, 2019). 
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Tabel 1.1 Produksi Padi Sumatera Selatan Berdasarkan Kabupaten/Kota 

 Sumber: sumselbps.go.id 

Dari dilihat dari Tabel 1.1 terdapat 18 kabupaten/kota di sumatera selatan 

yang memiliki tingkat produksi padi yang berbeda-beda. Musibanyuasin memiliki 

tingkat produsi padi yang tertinggi dengan produksi  sebesar 917156.76 ton pada 

tahun 2020. Sedangkan, Kabupaten/Kota dengan produksi padi terrendah adalah 

Prabumulih yaitu sebesar 136,49 ton pada tahun 2019. Dapat di lihat juga bahwa 

tingkat produksi padi di Sumatera Selatan  secara keseluruhan mengalami fluktuasi.   

Pertanian berkelanjutan adalah sebagai sebuah sistem terintegrasi antara 

praktik produksi tanaman dalam sebuah lokasi dan dalam jangka panjang memiliki 

fungsi sebagai berikut: memenuhi kebutuhan pangan dan serat manusia, 

meningkatkan kualitas lingkungan dan sumber daya alam berdasarkan kebutuhan 

ekonomi pertanian, menggunakan sumber daya alam tidak terbarukan secara 

efisien, menggunakan sumber daya yang tersedia di lahan pertanian secara 

Kabupaten/Kota 
Produksi Padi. (Ton) 

2019 2020 2021 

Ogan Komering Ulu 17739.97 16365.67 12140.31 

Ogan Komering Ilir 484604.79 525218.03 444370.50 

Muara Enim 83125.84 51866.22 45436.39 

Lahat 73128.99 70278.25 65585.83 

Musi Rawas 103511.64 123933.68 127435.43 

Musi Banyuasin 136642.56 157015.79 150680.10 

Banyuasin 905845.79 917156.76 892285.26 

Ogan Komering Ulu Selatan 37418.38 38509.64 51020.23 

Ogan Komering Ulu Timur 575340.17 633627.74 558995.26 

Ogan Ilir 71846.34 82073.28 78145.79 

Empat Lawang 55920.35 60730.88 49409.61 

Pali 17220.71 15586.11 17251.12 

Musi Rawas Utara 6495.60 12924.13 12628.29 

Palembang 12682.17 14304.74 10892.42 

Prabumulih 136.49 137.53 145.95 

Pagar Alam 12735.42 14798.80 15333.25 

Lubuk Linggau 9001.03 8532.43 9188.56 

Sumatera Selatan 2603396.24 2743059.68 2540944.30 
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terintegrasi, jika memungkinkan, meningkatkan kualitas hidup petani dan 

masyarakat secara keseluruhan.Tahapan menuju pertanian berkelanjutan seringkali 

dipandang sebagai sebuah tahapan dan bukan sebagai akhir. Beberapa menganggap 

bahwa pertanian berkelanjutan yang sebenarnya adalah yang berkelanjutan secara 

ekonomi (Anwar, 2015). 

Salah satu sumber pendapatan dan pekerjaan masyarakat perdesaan di 

Kecamatan Kota Agung adalah dari pengelolahan hasil pertanian seperti  hasil tani 

kopi, padi, sayur dan lain sebagainya. Salah satu bentuk usaha pengelolahan hasil 

tani tersebut adalah usaha penggilingan gabah padi. Penggilingan padi merupakan 

kegiatan untuk melakukan proses giling gabah, yaitu dari bentuk gabah kering 

giling sampai menjadi beras siap konsumsi. Melalui penggilingan, gabah memiliki 

nilai tambah sebesar 400-600 persen dalam bentuk beras giling. Selain itu, 

penggilingan padi merupakan pusat pertemuan antara produksi, pascapanen, 

pengolahan, dan pemasaran gabah. Penggilingan padi memiliki peran yang sangat 

penting dalam sistem agribisnis padi atau perberasan di Indonesia. Hal ini 

menyebabkan penggilingan padi sebagai mata rantai penting dalam suplai beras 

nasional yang dituntut dapat memberikan kontribusi dalam penyediaan beras, baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas untuk mendukung ketahanan pangan nasional 

(Purba, 2019). 

Teknologi penggilingan padi sangat berpengaruh besar dalam menentukan 

mutu beras yang dihasilkan.  Selain faktor mekanis ada beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan mutu beras hasil penggilingan bermutu baik atau tidak, diantaranya 

varietas padi, pemupukan, suhu, cara pengeringan, dan kadar air gabah giling. 
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Kadar air gabah giling merupakan bagian penting yang perlu diperhatikan dalam 

proses penggilingan, karena akan berpengaruh besar dalam menghasilkan mutu 

yang baik (Limbong, 2016) 

Penggilingan padi secara tradisional menghilangkan kulit luar dahulu kala 

dilakukan dengan cara menumbuk padi menggunakan lesung dan alu yang sekarang 

berubah menjadi mesin penggilingan padi. Perusahaan penggilingan padi Huller 

dan penyosohan beras adalah satu perangkap lengkap yang digerakkan oleh tenaga 

mesin untuk menggiling padi atau gabah menjadi beras. Semakin berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan semakin banyaknya jenis – jenis 

penggilingan padi (Iqbal, et al, 2020).  

Sistem penggilingan padi telah menjadi perhatian besar dari berbagai pihak, 

baik kalangan bawah. Menengah atas ataupun elite, bukan sebagai pelestarian mitos 

yang terkandung tetapi memiliki tujuan dan memiliki nilai social kultur. Perhatian 

terhadap masalah ini lebih besar lagi terutama setelah diadakan konferensi 

kependudukan di indonesia. Dalam perkembangan nilai pengetahuan dan teknologi 

saat ini kita telah banyak mengenal macam – macam mesin baik dalam industri 

penggilingan padi mesin, pembersih gabah, pemecah kulit (paddy scaparation), 

penyosoh (polisher), dan ayakan beras ( gradder ). Dalam hal ini mesin–mesin 

tersebut telah membantu dalam proses produksi pada penggilingan padi serta 

peningkatan mesin beras. (Irma, 2019) 

Industri penggilingan padi di Indonesia masih ada yang menggunakan 

teknologi sederhana yang sebagai akibatnya, beras yang di hasilkan kualitas rendah, 
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kapasitas giling di Indonesia juga jauh lebih besar dari pada produksi gabah 

nasional, dengan demikian persaingan di antara penggilingan padi menetap dengan 

penggilingan padi keliling sangatlah ketat. Banyak diantara penggilingan padi tidak 

bekerja secara maksimal bahkan rata–rata hanya bekerja sekitar sepertiga dari 

kapasitas maksimalnya. Dalam menjalankan usaha jasa penggilingan padi keliling 

danpenggilingan padi tetap, para pemiliki usaha berusaha mengambil keputusan 

yang efektif dan efisien dalam menjalakan dan mengolah usaha mereka. Beberapa 

hal seperti kepercayaan masyarakat, sumber modal dan biaya operasional 

merupakan pertimbangan utama pemilik usaha dalam mengambil keputusan yang 

dapat memberikan keuntungan bagi usaha penggilingan padi keliling yang 

dijalankan. Pendaptan usaha penggilingan padi sangat dipengaruhi oleh jumlah 

permintaan beras yang ingin dikonsumsi masyarakat. Semakin tinggi permintaan 

terhadap beras dari masyarakat, semakin besar pula jumlah pendapatan yang 

diperoleh para pemilik usaha jasa penggilingan padi tersebut (Haris, 2014) 

Luas panen dan produktivitas tanaman merupakan faktor utama dalam 

meningkatkan produksi padi. Dengan tingkat produksi padi yang tinggi akan 

berdampak psotif juga terhadap tingkat pendapatan atau laba pelaku usaha 

penggilingan padi. Akan tetapi tingkat produksi yang begitu besar jika tidak 

diimbangi dengan harga jual yang memadai dapat menyebabkan pendapatan para 

petani dan pelaku usaha tani relatif rendah sebagai akibat dari pembentukan harga 

beras yang kurang transparan oleh pelaku pasar yang terlibat dalam pemasaran padi 

(Arif, 2019). 
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Setiap industri mempunyai tujuan utama yaitu untuk memperoleh dan 

meningkatkan keuntungan perusahaan setiap tahunnya. Untuk memperoleh 

keuntungan, perusahaan harus melakukan kegiatan operasional yang didukung oleh 

adanya sumber daya. Keuntungan merupakan salah satu parameter kinerja 

perusahaan, dan sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup perusa-haan. Untuk 

memperoleh keuntungan, perusahaan harus melakukan kegiatan operasional. 

Keuntungan dapat memberikan sinyal positif mengenai prospek perusahaan di masa 

yang akan datang. Dengan tingkat keuntungan yang memadai, menjamin 

pendapatan untuk perusahaan dan pemegang saham. Semakin besar tingkat 

keuntungan, maka akan menambah kepercayaan pihak investor (Momongan, et al, 

2019). 

Keuntungan digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja operasional 

perusahaan. Keuntungan yang dilaporkan mencerminkan keberhasilan atau 

kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan operasional yang telah ditetapkan. 

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan 

kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang 

akan datang, baik jangka panjang maupun jangka pendek mengenai pertumbuhan 

keuntungannya (Hastuti, 2019). 

Untung atau rugi merupakan suatu ukuran bagi sebuah perusahaan apakah 

bisnisnya berjalan lancar atau tidak. Terutama bagi perusahaan pemula yang baru 

memulai bisnisnya. Pada tahun-tahun awal, biasanya perusahaan-perusahaan 

tersebut belum dapat melakukan efisiensi biaya sehingga keuntungan yang 

diperoleh akan kecil atau bahkan mengalami kerugian. Akan tetapi bukan berarti 



9 
 

perusahaan-perusahan yang telah berdiri sejak belasan atau bahkan puluhan tahun 

lamanya hanya akan mendapatkan keuntungan di setiap periodenya tanpa pernah 

mengalami kerugian. Kerugian maupun keuntungan tersebut dilaporkan ke dalam 

sebuah laporan yang dinamakan Laporan Laba Rugi. Selain dapat mengukur 

kelancaran sebuah bisnis, laporan laba rugi merupakan pedoman/cermin bagi 

sebuah perusahaan dengan segala aktivitasnya dalam menjalani periode selanjutnya 

untuk meningkatkan keuangannya. Apabila sebuah perusahaan telah mengalami 

kerugian, maka perusahaan dalam periode yang selanjutnya akan berdaya upaya 

agar kerugian tersebut tidak terulang kembali (Malau et al, 2021). 

Maka perlu dilakukan analisis tentang keuntungan dari industri  

penggilingan gabah agar dalam usaha penggilingan gabah kita dapat mengetahui 

apakah usaha penggilingan gabah tersebut dapat berlanjut atau tidak untuk 

dijalankan. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat keuntungan dari industri penggilingan gabah padi di 

Kecamatan Kota Agung berdasarkan perhitungan TR-TC? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan dari industri penggilingan padi di Kecamatan 

Kota Agung berdasarkan perhitungan R/C ratio?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat keuntungan industri penggilingan gabah padi di 

Kecamatan Kota Agung, Lahat, Sumatera Selatan 

2. Melihat tibgkat kelayakan industri penggilingan gabah padi di Kecamatan 

Kota Agung, Lahat, Sumatera Selatan 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat akademis 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan ilmu 

ekonomi serta dapat dijadikan bahan kajian dan perbaikan bagi peneliti untuk 

mengembangkan penelitian tentang analisis industri penggilingan padi. 

1.4.2 Manfaat Akademis 

1) Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan khususnya mengenai perkembangan penggilingan gabah padi 

di Kecamatan Kota Agung, Lahat, Sumatera Selatan. 

2) Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan ilmu bagi para pelaku dunia pendidikan dan dapat dijadikan 

sebegai referensi para penelitian lainya dalam melakukan penelitian 

yang selanjutnya. 
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3) Sebagai sumber informasi bagi dinas yang terkait mengenai bagaimana 

tingkat keuntungan industri penggilingan gabah padi di Kecamatan Kota 

Agung, Lahat, Sumatera Selatan. 
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